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Wednesday, June 3rd 2026 

Global Indices as of  02-06-2026 

 Last  Chg % Chg 

KLCI 1,683.07 -1.86 -0.11% 

STI 5,097.42 59.56 1.18% 

SSEC 4,075.10 17.36 0.43% 

HSI 26,038.32 640.14 2.52% 

Nikkei 67,742.13 1,007.89 1.51% 

CAC 40 8,209.09 62.5 0.77% 

DAX 25,124.17 121.13 0.48% 

FTSE 10,373.51 34.56 0.33% 

DJIA 51,307.79 228.91 0.45% 

S&P 500 7,609.78 9.82 0.13% 

Nasdaq 27,093.90 7.093 0.03% 

Source : Bloomberg  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 94.48 0.72 0.77% 

Oil Brent 96.76 0.76 0.79% 

Nat. Gas 3.17 0.00 -0.03% 

Gold  4,475.48 -13.38 -0.30% 

Silver 74.78 -0.32 -0.42% 

Coal 141.30 1.00 0.71% 

Tin 57,960.00 1311.00 2.31% 

Nickel 19,221.00 -4.00 -0.02% 

CPO KLCE 4,535.00 -2.00 -0.04% 

Source : Bloomberg | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 17,839.00 34.00 0.19% 

EUR/USD 1.16 0.00 -0.07% 

USD/JPY 159.96 0.05 0.03% 

Source : Bloomberg  

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 02-06-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

Indonesia Inflation Rate YoY (May) 3.08% 3.10% 2.42% 

Indonesia Balance of Trade ( (Apr) $0.09 Bn $0.50 Bn $3.32 Bn 

Euro Area Inflation Rate YoY Flash (May) 3.20% 3.30% 3.00% 

Euro Area Inflation Rate MoM Flash (May) 0.10% 0.20% 1.00% 

U.S Fed Hammack Speech  - - - 

U.S JOLTs Job Openings (Apr) 7.62 Mn 6.87 Mn 6.88 Mn 

U.S JOLTs Job Quits (Apr) 2.98 Mn 3.10 Mn 3.17 Mn 

U.S RCM/TIPP Economic Optimism Index (Jun) 42.50 45.00 42.60 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 03-06-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

China RatingDog Services PMI (May) 03-Jun-26 52.30 52.60 

China RatingDog Composite PMI (May) 03-Jun-26 - 53.10 

Germany S&P Global Composite PMI (May) 03-Jun-26 48.60 48.40 

Germany S&P Global Services PMI (May) 03-Jun-26 47.80 46.90 

Euro Area PPI MoM (Apr) 03-Jun-26 0.40% 3.40% 

Euro Area PPI YoY (Apr) 03-Jun-26 4.80% 2.10% 

U.S ISM Services PMI (May) 03-Jun-26 53.80 53.60 

U.S Factory Orders MoM (Apr) 03-Jun-26 4.60% 1.50 

Source : tradingeconomics.com 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Selasa (2/6). Para investor 
mencermati pesan-pesan yang beragam mengenai perundingan perdamaian AS-Iran dan 
beberapa perkembangan terkait kecerdasan buatan. Penguatan terbatas  setelah media 
Iran mengatakan pertukaran pesan dengan AS dihentikan, meskipun Presiden Trump dan 
Menlu AS berkomentar bahwa perundingan masih berlangsung. Di sisi lain, pelemahan 
juga dibatasi oleh kenaikan saham perusahaan chip dan data ekonomi yang kuat di pasar 
tenaga kerja. 

Data pembukaan lapangan pekerjaan di AS mencapai 7.62 juta di April 2026, di atas 
perkiraan konsensus sebesar 6.86 juta dan angka revisi naik bulan Maret sebesar 6.89 juta. 
Ini merupakan level tertinggi sejak Mei 2024. Data tersebut menunjukkan bahwa pasar 
tenaga kerja AS tetap kuat dan kemungkinan akan terus membuat the Fed fokus pada 
inflasi dalam menetapkan kebijakan moneternya. Sementara itu berdasarkan data awal, 
inflasi di Euro Area meningkat pada level 3.2% YoY di Mei 2026 dari 3% pada April 2026.  Ini 
merupakan level tertinggi sejak September 2023, serta di atas target ECB yang sebesar 2%. 
Kenaikan biaya energi sebesar 10.9%, akibat terganggunya suplay minyak karena konflik di 
Timur Tengah, menjadi pemicu utama kenaikan inflasi tersebut. 

Harga minyak naik lebih dari 1% (2/6), setelah bergerak fluktuatif karena dikabarkan Iran 
sedang meninjau usulan kesepakatan dengan AS untuk menghentikan konflik. U.S. 10-year 
Bond Yield turun lebih dari 2 bps ke level 4.453% (2/6). Harga emas spot menguat 0.3% di 
level US$4,519/troy oz (2/6), investor memantau perkembangan terbaru di Timur Tengah 
setelah Presiden Trump mengatakan pembicaraan dengan Iran masih berlangsung. 
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JAKARTA COMPOSITE INDEX  - Daily Chart  

 

JCI Statistics as of  02-06-2026 

++ +1.11% 

 +68.046 

 Value 

%Weekly 1.06% 

%Monthly -11.14% 

%YTD -28.35% 

  

T. Vol (Shares) 26.58 B 

T. Val (Rp) 25.43 T 

F. Net (Rp) -1.39 T  

2026 F. Net (Rp) -55.37 T  

Market Cap. (Rp) 10,895 T 

  

2026 Lo/Hi 6094.94 / 9134.70 

Resistance 6300 

Pivot Point 6200 

Support 6100 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

6195.427 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q1-2026) (YoY) 5.61% 

Export Growth (YoY) - Apr‘26 21.98% 

Import Growth (YoY) - Apr‘26 22.49% 

BI Rate - May‘26 5.25% 

Inflation Rate - May‘26 (MoM) 0.28% 

Inflation Rate - May`26 (YoY) 3.08% 

LPS - Bank Umum  (Rp) 3.50% 

LPS - Bank Umum  (USD) 2.00% 

LPS - BPR 6.00% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-Aug-26 

Export Import 01-Jul-26 

Inflation 01-Jul-26 

Interest Rate 18-Jun-26 

Foreign Reserved 08-Jun-26 

Trade Balance 01-Jul-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6300] [Pivot : 6200] [Support : 6100] 

IHSG ditutup menguat di level 6,195.43 (+1.11%) pada perdagangan Selasa (2/6). Rupiah 
ditutup menguat 0.2% di level Rp17,830/US$.  Secara teknikal, IHSG bertahan di atas level 
MA5. Penyempitan histogram negatif MACD berlanjut dengan Stochastic RSI mengarah ke 
area pivot. Sehingga diperkirakan IHSG berpotensi menlanjutkan penguatan dengan menguji 
level 6220-6280. 

Inflasi tahunan menjadi 3.08% YoY di Mei 2026, berakselerasi dari 2.42% YoY. Harga makanan 
mencatatkan kenaikan terbesar (4.94% vs 3.06%), didorong oleh kenaikan biaya bahan pokok 
dan biaya distribusi. Inflasi inti juga meningkat di level 2.59% YoY dari 2.44% YoY. Inflasi ini 
masih dalam kisaran target BI yang sebesar 1.5%-3.5%. Namun jika inflasi berlanjut menguat 
serta Rupiah masih depresiasi lebih lanjut, diperkirakan BI Rate masih berpotensi naik. 
Sementara itu indeks PMI manufaktur naik di level 50 pada Mei 2026 dari level terendah 
selama sepuluh bulan di 49.1 pada April 2026. Hal ini mengindikasikan kondisi pabrik yang 
relatif stabil. Pesanan baru meningkat selama dua bulan berturut-turut, namun pesanan 
ekspor turun karena gangguan konflik di Timur Tengah. 

Surplus neraca perdagangan Indonesia berkurang menjadi US$0.09 miliar di April 2026 dari 
US$3.32 miliar di Maret 2026 serta dari US$0.2 miliar di April 2025. Ini merupakan surplus 
perdagangan terkecil sejak April 2020, yang disebabkan oleh kenaikan impor sebesar 22.5% 
YoY dengan peningkatan impor migas sebesar 85.52% dan impor non migas tumbuh 14.11%.  
Sedangkan ekspor meningkat 21.98% di April 2026, pulih dari penurunan 3.1% di Maret 2026, 
serta merupakan pertumbuhan paling kuat sejak Agustus 2022. Kenaikan impor migas antara 
lain disebabkan oleh kenaikan harga minyak mentah. 

Top picks (3/6): AMRT, ENRG, SMGR, SUPA dan SCMA. 

 
 
 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada Selasa (2/6). 

• Kenaikan indeks karena ekspektasi negosiasi AS-Iran dan sektor AI. 

• Data pembukaan lapangan pekerjaan di AS naik mencapai 7.62 juta di April 2026 (2/6). 

• Inflasi tahunan RI menjadi 3.08% YoY di Mei 2026 dari 2.42% YoY (2/6). 

• Indeks PMI manufaktur naik di level 50 pada Mei 2026 dari 49.1 di April 2026 (2/6). 

• Surplus neraca perdagangan menjadi US$0.09 miliar di April 2026 dari US$3.32 miliar di 
Maret 2026 (2/6). 

• Harga minyak naik lebih dari 1% (2/6). 

• U.S. 10-year Bond Yield turun lebih dari 2 bps ke level 4.453% (2/6). 

• Harga emas spot menguat 0.3% di level US$4,519/troy oz (2/6).  

• Diperkirakan IHSG berpotensi menlanjutkan penguatan dengan menguji level  
6220-6280. 

• Top picks (3/6): AMRT, ENRG, SMGR, SUPA dan SCMA. 

ISSI Statictics as of  02-06-2026 

++ -0.49% 

 -1.054 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

214.517 
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MARKET NEWS 

CUAN PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk 
PT Petrindo Jaya Kreasi Tbk (CUAN) berencana meningkatkan kepemilikannya di PT Singaraja Putra Tbk (SINI) sebagai bagian dari strategi 
ekspansi dan penguatan portofolio bisnis. Saat ini, melalui entitas anaknya PT Kreasi Jasa Persada, CUAN telah menguasai sekitar 
19.74%–19.99% saham SINI dan menargetkan kepemilikan minimal 51% sehingga dapat menjadi pengendali baru perusahaan. Akuisisi 
ini dinilai akan memperbesar basis aset, memperluas jaringan usaha, serta mendukung transformasi CUAN menjadi perusahaan  
pertambangan dan jasa pertambangan yang lebih terintegrasi. Selain itu, CUAN juga telah menyatakan komitmennya untuk berpartisipasi 
dalam rights issue SINI guna memperkuat posisi kepemilikannya.  

 
INET PT Sinergi Inti Andalan Prima Tbk 
PT Sinergi Inti Andalan Prima Tbk (INET) memperoleh persetujuan pemegang saham dalam RUPS untuk memperluas kegiatan usaha ke 
bidang distribusi dan perdagangan perangkat jaringan telekomunikasi. Ekspansi ini mencakup pemasaran perangkat FTTH, Fixed Wireless 
Access (FWA), router, switch, server, serta berbagai komponen jaringan lainnya. Langkah tersebut bertujuan memperluas rantai nilai 
bisnis dari penyedia infrastruktur dan layanan konektivitas menjadi pemain yang lebih terintegrasi dalam ekosistem telekomunikasi.  
Manajemen menilai ekspansi ini akan membuka sumber pendapatan baru, memperkuat sinergi dengan bisnis inti, serta mendukung  
pertumbuhan jangka panjang di tengah meningkatnya kebutuhan infrastruktur digital nasional. 
 

PSAB PT J Resources Asia Pasifik Tbk 
PT J Resources Asia Pasifik Tbk (PSAB) membukukan lonjakan laba bersih yang sangat signifikan pada kuartal I 2026 menjadi US$265.9 
juta, melonjak 2,22% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Kinerja tersebut didorong oleh pertumbuhan penjualan  
sebesar 7.3% menjadi US$71.6 juta, efisiensi biaya produksi yang menekan beban pokok hingga 51.7%, serta lonjakan pendapatan  
lain-lain yang menjadi kontributor utama peningkatan laba. Seiring itu, laba sebelum pajak melonjak lebih dari 13 kali lipat. Neraca 
perseroan juga menguat dengan aset naik 19.8%, liabilitas turun 29.8%, dan ekuitas meningkat hampir 60% per Maret 2026. 
 

BUMI PT Bumi Resources Tbk  
PT Bumi Resources Tbk (BUMI) mengucurkan pinjaman sebesar Rp1.5 triliun kepada anak usahanya, PT Arutmin Indonesia, untuk  
mendukung kebutuhan modal kerja dan operasional. Fasilitas pinjaman ini diberikan guna menjaga kelancaran aktivitas pertambangan, 
termasuk pengembangan proyek dan pemenuhan kewajiban operasional Arutmin. Manajemen menyatakan transaksi dilakukan sebagai 
bagian dari pengelolaan kas dan pendanaan internal grup yang lebih efisien. Meski meningkatkan eksposur pendanaan  
intra-grup, langkah ini diharapkan dapat memperkuat fleksibilitas keuangan Arutmin dalam menjalankan rencana bisnis dan menjaga 
kesinambungan produksi batu bara ke depan. 
 

CTBN PT Citra Tubindo Tbk 
PT Citra Tubindo Tbk (CTBN) menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp465 per saham atau setara US$0.02625 per saham dari laba 
bersih tahun buku 2025. Total dividen yang dibagikan mencapai sekitar Rp372.2 miliar, setara 96.46% dari laba bersih perseroan sebesar 
US$21.78 juta. Sementara sisanya sebesar 3.54% dialokasikan sebagai laba ditahan untuk memperkuat permodalan perusahaan.  
Kebijakan payout ratio yang tinggi ini mencerminkan kuatnya arus kas dan kondisi keuangan perseroan. Selain menyetujui dividen, RUPS 
juga menetapkan perubahan manajemen dengan menunjuk Karim Kouche sebagai Direktur Utama baru. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

Cash Dividend     Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

MLPT     Rp80 8-May-26 11-May-26 3-Jun-26 

PZZA     Rp2 8-May-26 11-May-26 3-Jun-26 

TUGU     Rp100 8-May-26 11-May-26 3-Jun-26 

ZYRX     Rp5 8-May-26 11-May-26 3-Jun-26 

ASRM     Rp3 2-Jun-26 3-Jun-26 19-Jun-26 

BFIN     Rp35 2-Jun-26 3-Jun-26 18-Jun-26 

CPIN     Rp180 2-Jun-26 3-Jun-26 12-Jun-26 

GEMA     Rp2 2-Jun-26 3-Jun-26 19-Jun-26 

INDY     Rp10 2-Jun-26 3-Jun-26 19-Jun-26 

JATI     Rp2 2-Jun-26 3-Jun-26 19-Jun-26 

JSMR     Rp156 2-Jun-26 3-Jun-26 19-Jun-26 

LFLO     Rp5 2-Jun-26 3-Jun-26 19-Jun-26 

NELY     Rp10 2-Jun-26 3-Jun-26 19-Jun-26 

RGAS     Rp1 2-Jun-26 3-Jun-26 19-Jun-26 

STAA     Rp75 2-Jun-26 3-Jun-26 11-Jun-26 

TOWR     Rp14 2-Jun-26 3-Jun-26 19-Jun-26 

BOBA     Rp6 3-Jun-26 4-Jun-26 22-Jun-26 

CRSN     Rp0.33 3-Jun-26 4-Jun-26 24-Jun-26 

EMTK     Rp5 3-Jun-26 4-Jun-26 19-Jun-26 

INTP     Rp468 3-Jun-26 4-Jun-26 19-Jun-26 

KINO     Rp45 3-Jun-26 4-Jun-26 24-Jun-26 

KLBF     Rp20 3-Jun-26 4-Jun-26 24-Jun-26 

KMDS     Rp26 3-Jun-26 4-Jun-26 22-Jun-26 

MYOH     Rp65 3-Jun-26 4-Jun-26 24-Jun-26 

PGUN     Rp7 3-Jun-26 4-Jun-26 24-Jun-26 

RMKE     Rp30 3-Jun-26 4-Jun-26 24-Jun-26 

SCMA     Rp12 3-Jun-26 4-Jun-26 18-Jun-26 

SMKL     Rp3 3-Jun-26 4-Jun-26 24-Jun-26 

UVCR     Rp1 3-Jun-26 4-Jun-26 24-Jun-26 

RUPS      Date 

AGRS      3-Jun-26 

AKPI      3-Jun-26 

FISH      3-Jun-26 

HRTA      3-Jun-26 

HRUM      3-Jun-26 

IPOL      3-Jun-26 

JKON      3-Jun-26 

KAEF      3-Jun-26 

KLIN      3-Jun-26 

LINK      3-Jun-26 

MTWI      3-Jun-26 

PKPK      3-Jun-26 

PSAB      3-Jun-26 

RANC      3-Jun-26 

TOTO      3-Jun-26 

ZONE      3-Jun-26 

Source : KSEI       

CA Reminder 


